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ABSTRAK

RISHA (Rumah Instan Sederhana Sehat) adalah perwujudan sebuah desain
modular, yaitu konsep yang membagi struktur menjadi bagian-bagian kecil (modul)
dengan ukuran yang efisien agar dapat dirakit menjadi sejumlah besar produk yang
berbeda-beda. RISHA sendiri saat ini sudah banyak dijumpai di Indonesia. Dalam
pembuatan modul atau panelnya, RISHA menggunakan beton precast dalam
pembangunannya. Seiring dengan perkembangan jaman terutama di Indonesia, baja
ringan menjadi bahan struktural yang sudah sangat sering Kita jumpai. Berat baja
ringan yang cenderung lebih ringan dan teknik pemasangan yang tidak terlalu sulit
dan tidak membutuhkan waktu yang lama menjadi salah satu keuntungan
penggunaan baja ringan daripada beton.

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kekuatan struktur dari bangunan
rangka beton model RISHA dan bangunan rangka baja ringan pada rumah
sederhana tipe 36 yang menerima beban atap yang sama, dan membandingkan
biaya pelaksanaan pembangunan pada kedua jenis struktur rangka bangunan
tersebut.

Hasil penelitian ini adalah kedua jenis struktur rangka bangunan tersebut kuat
menahan beban yang diberikan dan memenuhi semua persyaratan yang terdapat
dalam SNI. Biaya pembangunan struktur rangka baja ringan lebih murah (Rp
11.373.000,00) daripada struktur rangka bangunan beton model RISHA (Rp
26.612.000,00).

Kata kunci: RISHA, baja ringan, kekuatan struktur, biaya pelaksanaan
pembangunan.
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ABSTRACT

RISHA ( Simple Healthy Instant Home) is a modular home design with a concept
to devide a system into a small piece (module) with an efficient size for can be
assembled into some different big product. RISHA can be find easily in Indonesia.
All component in RISHA is made by fabrication concrate. As the times develop
especially in Indonesia, cold formed is a structural ingridients that we can find it
in easily. The weight of cold formed that more lighter and not complicate on the
installation technique and not need much time are the reason why we easily find a
building with the structural frame from cold formed. It’s also the advantage for
using cold formed then concrete.

The goal of this research are to compare the structural strength of concrete frame
structure and cold formed frame strcuture on type 36 simple house that get on same
roof presure, and to compare the implementation cost from that both frame
structure.

The result of this research is the both building are strength to withstand the presure
that given on that building and meet all the requirements that write on SNI. The
implementation cost we can get that the cost from cold formed frame structure is
more cheap (Rp 11.373.000,00) then the concrete frame structure on RISHA model
(Rp 26.612.000,00).

Keywords: RISHA, cold formed, comparative strength, implementation cost.
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